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Abstract: This study aims to decrypt: 1) Strategic planning of school work program to improve
the quality of education in school. 2) Implementation of the work plan in school, 3) evaluation and
supervision of school work plan. Research conducted using qualitative description. Activity was
collected using the techniques of observation, interviews, and documentation. Based on research, it
can be concluded in school has conducted planning school work optimally in terms of both the
steps of planning work program, the implementation of the work plan of the school as well as the
evaluation and supervision of school work plan to be comprehensive, objective, responsible and
sustainable, as well as disseminated to all teachers and education personnel.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan: 1) Strategi penyusunan rencana program
kerja sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 2) Implementasi rencana kerja
sekolah di sekolah, 3) Evaluasi dan pengawasan rencana kerja sekolah. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif Aktifitas dikumpulkan dengan menggunakan tekhnik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan di
sekolah telah melaksanakan penyusunan rencana kerja sekolah secara optimal baik dari segi
langkah-langkah penyusunan perencanaan program kerja, penerapan rencana kerja sekolah serta
evaluas dan pengawasan rencana kerja sekolah dilakukan secara komprehensif, objektif,
bertanggung jawab dan berkelanjutan, serta disosiaisaskan ke seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan.

Kata Kunci: strategi, kepala sekolah, mutu pendidikan

PENDAHULUAN

Mutu atau kualitas adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa
yang menunjukkan kemampuannya daam
memuaskan kebutuhan yang di harapkan atau
yang tersirat (Rohiat, 2008:52). Daam konteks
pendidikan pengertian mutu mencakup input,
proses dan mutu output.

Input pendidikan adalah segala sesuatu
yang harus tersedia karna dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses. Input pendidikan
meliputi: man yakni sumberdaya manusia,
money yakni dana, material yakni sarana
prasarana, methods yakni visi,mis, tujuan dan
sasaran yang ingin di capal serta machines yaitu
perangkat lunak sebagai penunjang proses yang
meliputi struktur organisasi, peraturan perun-
dang undangan, deskrips tugas dan sebagainya.
Ketersediaan input sangat dibutuhkan agar
proses dapat berlangsung dengan baik karena
makin tinggi ketersediaan input makin tinggi
mutu input tersebut.
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Proses pendidikan adalah mekanisme
perubahan input pendidikan menjadi suatu
output pendidikan. Proses dimaksud adalah
proses pengambilan keputusan, pengelolaan
kelembagaan, pengelolaan program, proses
belgjar menggar serta proses monitoring dan
evaluasi. Proses pendidikan dikatakan bermutu
apabila input dikoordinasikan dan di padukan
dengan baik yang mampu menciptakan situasi
pembelgaran  yang  menyenangkan  dan
mendorong motivass dan minat belgar dan
mampu memberdayakan peserta didik.

Output pendidikan adalah kinerja sekolah
yang merupakan prestas  sekolah  yang
dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Hal ini
biasanya ditunjukkan dengan kualitas’'mutu
output sekolah yakni lulusan yang dapat dilihat
dari prestasi akademik dan nonakademik peserta
didik. Kualitas output menjadi penting karena
merupakan ujung tombak dalam menentukan
mutu pendidikan.
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(2005:75) yang mengatakan bahwa mutu adalah
sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan. Selanjutnya di
kemukakan bahwa untuk memperoleh mutu baik
dalam pendidikan di perlukan kerjasama antar
pendidik, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-
wakil masyarakat dan pemuka bisnis guna
memberikan kepada siswa sumberdaya yang
dibutuhkan  untuk  memnuhi  tantangan
masyarakat, bisnis dan akademik sekarang dan
masa depan.

Tirtahardja dan Sulo (2005:232) menyata-
kan bahwa mutu pendidikan secara jelas dapat
dilihat dari kualitas lulusan. Mutu pendidikan
dapat tercapal apabila sistem pendidikan telah
dapat melalui proses pendidikan yang bermutu
yang mengedepankan mendidik anak agar
memiliki etos belgar dan kerja keras, memiliki
vis kebangsaan, komitmen kemanusisan serta
etos keilmuan yang kuat sehingga akan
dihasilakn Ilulusan bermutu, baik dari segi
pengetahuan,  keterampilan,  pembentukan
karakter berwawasan kebangsaan dan kemanu-
siaan tanpa harus mengabaikan kejujuran dan
objektivitas.

Suyanto dan Abbas (2001:106), ada
empat ha pokok yang perlu mendapatkan
perhatian para pelaku pembangunan pendidikan
berkaitan dengan mutu pendidikan yakni:
pengenalan secara luas tentang visi, misi, dan
tujuan pendidikan, jabaran peningkatan mutu
pendidikan dan cakupannya, sumber-sumber
daya pendukung dan penghambatnya.

Pemerintah sekarang ini berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara siste-
matis. Berbagai usaha yang dilakukan adalah:
(1) Penyempurnaan kurikulum mulai tahun
pelgaran 2006 dilaksanakan kurikulum 2006
atau yang disebut “ Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)” kemudian dilanjutkan
kurikulum 2013, sekarang masih terus dalam
tahap penyempurnaan. Perubahan ini dimung-
kinkan karena berkembangnya tuntutan baru
dalam masyarakat, dunia kerja, dan dunia ilmu
pengetahuan yang berimplikasi pada tuntutan
perubahan kurikulum secara terus menerus. Hal
itu dimaksudkan agar pendidikan selau dapat
menjawab tuntutan perubahan sesuai dengan
jamannya. Dengan demikian keluaran pendidi-
kan akan mampu memberikan kontribus secara
optima dalam upaya membangun masyarakat
berbasis pengetahuan (knowl edge-based
society). (2) Pelaksanaan sekolah diarahkan
kepada Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS).
Dengan MBS diharapkan pengelolaan sekolah

dapat berjaan secara optimal. Tujuan pemb-
erlakuan mangjemen berbasis sekolah, dapat
dipahami dari dua dimens yaitu: pertama,
dimens proses yang menghendaki pengelolaan
sekolah dilakukan dengan meberdayakan potensi
internal sekolah dan eksternal sekolah yang
berbasis pada pemberian wewenang profesional
kepada kepala sekolah dalam  mengambil
keputusan pendidikan pada level sekolah.
Kedua, dimens output atau hasil pendidikan
yang mengamanatkan pada pihak sekolah
dengan pemberian wewenang yang lebih besar
harus dapat dipertanggungjawabkan dalam
bentuk mutu pendidikan.

Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, adminis-
tras sekolah, pembinaan tenaga kependidikan
lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana serta prasarana. Pola kepemimpinan yang
tepat dilakukan oleh kepala sekolah dalam
rangka mewujudkan pendidikan berbasis mutu
adaah pola partisipatoris.  Kepemimpinan
partisipatoris melibatkan stakeholder pendidi-
kan, yaitu: kepala sekolah, guru, staf tata usaha,
siswa dan orang tua, pengawas sekolah, dan
masyarakat. Azas kepemimpinan partisipatoris

adalah tanggung jawab bersama dan
pemberdayaan.
Masdah umum dalam pendlitian ini

adalah mendeskripsikan bagaimana upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi,
secara khusus adalah: 1) Bagaimana strategis
kepala sekolah dalam penyusunan rencana kerja
sekolah di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, 2)
Bagaimana implementas rencana kerja sekolah
di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, 3) Bagamana
evaluas dan pengawasan pelaksanaan rencana
kerjasekolah di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi.

Pendlitian ini bertujuan untuk mendekrip-
sikan: 1) Strategi penyusunan rencana program
kerja sekolah untuk  meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. 2)
Implementas rencana kerja sekolah di SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi, 3) Evaluas dan
pengawasan rencana kerja sekolah di SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
deskriptif  kualitatif, dimana penelitian ini
memfokuskan pada upaya menganalisis
fenomena yang berhubungan dengan peren-
canaan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
SMA Negeri 1 Tebing Ting
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Prosedur pengumpulan data dalam
pendlitian ini adalah: 1) Observas, 2)
Wawancara, 3) Dokumentasi, dan 4) Visualisas
image.

Mengorganisasikan data yang terkumpul
berupa catatan lapangan, komentar pendliti,
gambar, foto, dokumentas, memo dan
sebagainya untuk dianalisis. Porses pengaturan
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, katagori, dan Situasi uraian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan kepaa
sekolah dapat diketahui, bahwa penyusunan
rencana kerja sekolah meliputi rencana kerja
jangkah menengah (empat tahunan) dan rencana
kerja jangka pendek (satu tahunan). Penyusunan
rencana kerja sekolah untuk meningkatan mutu
lulusan di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
dilakukan dengan melibatkan semua stakeholder
meliputi kepala sekolah, wakil-wakil kepala
sekolah, dewan guru, staf tata usaha, dan komite
sekolah di dalam rapat tim penyusun rencana
kerja sekolah. Di ddam rapat penyusunan
perencanaan program Kkerja sekolah, kepaa
sekolah memberikan arahan teknis tentang
penyusunan perencanaan program kerja sekolah.

Langkah-langkah penyusunan rencana
kerja sekolah di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi,
meliputi: (1) kepala sekolah, guru, komite
sekolah menyusun rencana kegiatan untuk
menyusun rencana kerja sekolah, (2) Tim kerja
sekolah mengumpulkan, mengolah data dan
infformasi dan menyusun draf rencana kerja
sekolah jangka menengah (RKJIM), (3) kepaa
sekolah, dewan guru dan komite sekolah
melakukan reviu dan revis draf Rencana Kerja
Jangka Menengah (RKJM), (4) Kepala sekolah,
dewan guru dan komite sekolah kepala sekolah,
dewan guru dan komite sekolah mengfinalkan
hasil revis RKJIM, (5) kepaa sekolah menan-
datangani RKJM, selanjutnya RKJIM yang sudah
ditandatangani kepala sekolah menjadi rencana
setrategis  (renstra) sekolah untuk jangka
menengah (empat tahunan)”.

K epal a sekol ah bersama-sama stakehol der
merumuskan dan menetapkan visi, misi, dan
tujuan sekolah. Untuk mencapai Visi, SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi mengembangkan mis
sebagai berikut:

1. Meningkatkan nilai imtaq dan pembinaan
akhlag siswa-siswi meaui pendidikan
agamadan rohis.

2. Méeaksanakan proses input, transformasi,
dan  output yang terukur dan dapat
dipertanggung jawabkan.

3. Menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif
terhadap warga sekolah.

4. Membentuk pribadi—pribadi siswa yang
mencinta terhadap kerapian dan keindahan
lingkungan sekolah.

5. Membentuk pribadi siswa yang memiliki
kecerdasan akademik.

6. Meaksanakan program penyaluran bakat
dan prestas siswa pada berbagai perguruan
tinggi negeri seluruh Indonesia.

7. Menyiapkan siswa-siswi secara intensif
dalam menghadapi SBMPTN.

8. Mewujudkan lingkungan sekolah yang
berbudaya, bersih, rapi dan sehat.

9. Membentuk prilaku warga sekolah pola

hidup sehat.

Menyigpkan sswa berprestass  daam

bidang olimpiade sains.

Mengembangkan kreativitas seni dan olah

raga.

Mewujudkan tersedianya kompos dan

tanaman hias dari yang dihasilkan oleh

sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumentas di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi,
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan
pendidikan nasional adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
lebih rinci tujuan SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan sarana prasarana pendidikan
yang memadai;

2. Melaksanakan proses belgjar menggjar secara
efektif dan efisen, sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013 dengan menerapkn pembe-
lgaran saintifik yang mencakup domain
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta
melakukan penilaian autentik;

3. Meningkatkan  program  ekstrakurikuler
dengan mewgjibkan: a) kegiatan aktualisas
diri dan perkemahan; b) Kegiatan Rohis bagi
seluruh siswva melalui kegiatan penggjian/
pendalaman pemahaman agama, shaat
berjamaa’ah, pembacaan Al- Qur’an
pelgaran pertama, yasinan bersama setiap
hari jum’at dan kegiatan yang lainnya; c)
Kegiatan English Club bagi seluruh siswa
melalui kegiatan speaking, writing, listening,
seni, drama dan menyan # ~~ e e

10.
11.

12.
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4. Meningkatkan program olimpiade sains, seni,
olahraga, prakarya sesuai dengan bakat dan
minat siswa.

5. Mewujudkan peningkatkan kudlitas lulusan
yang memiliki skap, pengetahuan, dan
keterampilan yang seimbang, serta mening-
katkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke
perguruan tinggi;

6. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan
segala ketentuan yang mengatur operasiond
warga sekolah;

7. Meningkatkan kualitas semua sumber daya
manusia baik tenaga pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta didik medui
berbagai kegiatan dan pembiasaan.

Tujuan SMA Negeri 1 Tebing Tinggi ini
mengambarkan tingkat kuaitas yang akan
dicapa  dadam jangka menengah, Yyang
mengacuh kepada visi, mis dan tujuan pen-
didikan nasional dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat, mengakomodasi masukan dari
berbagai pihak yang berkepentingan termasuk
komite sekolah, diputuskan oleh rapat dewan
guru yang dipimpin oleh kepala sekolah serta
disosiadisasikan kepada segenap warga sekolah
dan pihak-pihak yang berkepentingan.”

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi melakukan
Evaluas Diri Sekolah (EDS) yang bersifat
internal yang melibatkan pemangku kepentingan
untuk melihat kinerja sekolah berdasarkan SPM
dan SNP yang hasilnya dipakai sebagai dasar
penyusunan RKS dan sebagai masukan bagi
perencanaan investas  pendidikan tingkat
kabupaten/kota dan pemangku kepentingan
lainnnya. EDS merupakan bagian dari pemetaan
mutu sekolah. Peta mutu ini memberikan data
awa pencapaian standard (SPM/SNP). Tujuan
pelaksanaan EDS adalah untuk (1) menila
kinerja sekolah berdasarkan SPM dan SNP, (2)
mengetahui  tahapan pengembangan dalam
pencapaian SPM dan SNP sebaga dasar
peningkatan mutu pendi-dikan, dan (3) dijadikan
dasar menyusun Rencana Pengembangan
Sekolah (RPS) atau Rencana Kegiatan Sekolah
(RKS) sesuai  kebutuhan nyata menuju
ketercapaian implementasi SPM dan SNP.

Berdasarkan andisis EDS yang telah
dilakukan SMA Negeri 1 Tebing Tinggi,
diketahui masih terdapat berbagai permasalahan
yang perlu diselesaikan sekolah dalam rangka
mencapal  sasaran yang telah ditetapkan.
Langkah-langkah pemecahan persoalan, hake-
katnya  merupakan  tindakan  mengatas
kelemahan dan atau ancaman, agar menjadi
kekuatan dan atau peluang, yakni dengan

memanfaatkan adanya satu atau lebih faktor
yang bermakna kekuatan dan atau peluang.
Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir
dari rencana kerja sekolah di SMA Negeri 1
Tebing Tinggi bermuara kepada peningkatan
mutu lulusan. Oleh karena itu SMA Negeri 1
Tebing Tinggi terus berjuang untuk mencetak
lulusan yang bermutu untuk mempersiapkan
lulusan dalam menghadapi masa depannya.

Penerapan rencana kerja sekolah untuk
meningkatan mutu lulusan  meiputi: (1)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
(2) kalender pendidikan/akademik, (3) struktur
organisas sekolah, (4) pembagian tugas guru
dan tenaga kependidikan, (5) peraturan
akademik, (6) tata tertib sekolah, (7) kode etik
sekolah, dan (8) biaya operasional sekolah.

Pada bidang kurikulum Negeri 1 Tebing
Tinggi pada tahun pelgaran 2015/2016 SMA
melaksanakan kurikulum 2013 untuk kelas X,
X1 dan XII. Penyusunan kurikulum KTSP
dilaksanakan oleh tim pengembang kurikulum
yang ditunjuk dan diangkat oleh kepala sekolah
dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepaa
sekolah bidang kurikulum, guru, dan komite
sekolah. Kurikulum KTSP yang disusun oleh
tim pengembangan kurikulum dengan memp-
erhatikan standar kompetens lulusan, standar
isi, dan peraturan peaksanaannya, KTSP
dikembangkan sesua dengan kondisi sekolah,
potens atau karakteristik daerah, sosial budaya
masyarakat setempat, diketahui oleh Dinas
Pendidian Kabupaten Empat Lawang dan
disashkan oleh Dinas Pendidikan Propins
Sumatera Selatan.

Daam kurikulum KTSP di SMA Negeri 1
Tebing Tinggi dijabarkan juga program kegiatan
ekstrakurikuler yang terdiri dari enam jenis
kegiatan yaitu pramuka, olahraga, PMR,
paskibra, drumband dan seni. Kegiatan
pengembangan diri dilaksanakan setelah selesai
pelgaran sekolah sesuai dengan jadwa yang
disusun oleh guru pembimbingnya masing-
masing.

Standar Kompetenss dan Kompetens
Dasar dijabarkan ke dalam indikator-indikator
untuk setiap mata pelgjaran dengan berpedoman
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasiond
Nomor 22 tahun 2006. Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) untuk tigp mata pelgaran
disusun oleh guru mata pelgjaran masing-masing
dan tiap mata pelgjaran KKM nyatidak sama.

Struktur  Kurikulum SMA  Negeri 1
Tebing Tinggi meliputi substansi pembelgjaran
yang ditempuh dalam satt = T
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selama tiga tahun, dimula kari kelas X sampai
dengan kelas XIlI yang disusun berdasarkan
standar kompetens: lulusan dan standar
kompetens mata pelgaran. Struktur muatan
kurikulum menjelaskan jumlah mata pelgaran
dan pelgaran muatan lokal serta pengembangan
diri dengan aokas waktu masing-masing mata
pelgjaran yang berbeda.

Kurikulum SMA Negeri 1 Tebing
Tinggi terdiri atas limakelompok mata pelgjaran
yaitu: 1) kelompok mata pelgaran agama dan
akhlak mulia; 2) kelompok mata pelgaran
kewarganegaraan dan kepribadian; 3) kelompok
mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
4) Kelompok mata pelgaran edtetika; 5)
Kelompok mata pelgjaran jasmani, olah raga,
dan kesehatan. Kurikulum Kelas X terdiri atas
15 mata pelgaran yang terdiri atas 6 mata
pegaran wajib A, 3 mata pelgaran wgjib B, 4
mata pelgjaran peminatan, dan 2 mata pelgjaran
lintas minat, sedangkan kelas Xi dan XII terdiri
atas 14 mata pelgjaran yang terdiri atas 6 mata
peagaran wajib A, 3 mata pelgaran wgjib B, 4
mata pelgjaran peminatan, dan 1 mata pelgjaran
lintas minat.

Muatan lokal pada Kurikulum SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi yang merupakan
kegiatan kurikuler yang dintegrasikan ke mata
pelgaran seni budaya, olah raga, dan prakarya
Program Pengembangan diri dilakukan melalui
pelayanan konseling yang berhubungan dengan
masalah diri pribadi dadam belgar dan
pengembangan karier serta kehidupan sosid
peserta didik. Selain itu program pengembangan
diri  juga diwujudkan dadam kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ter-
sebut meliputi: olah raga, PMR, kepramukaan,
paskibra, drumband, dan seni.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi menyeleng-
garakan program pendidikan dengan sistem
paket yakni setiap peserta didik wajib mengikuti
seluruh program pembelgjaran dan beban belgjar
yang ditetapkan untuk setiap tingkatan kelas dan
program sesuai dengan struktur program
kurikulum SMA Negeri 1 Tebing Tinggi. Baban
belgjar peserta didik untuk setiap tingkatan kelas
tertera dalam kurikulum yakni 42 jam pelgjaran
per minggu kelas X dan 44 jam pelgaran per
minggu untuk kelas XI dan XII. Sedangkan
alokasi waktu satu jam pembelgaran adalah 45
menit. Selain beban belgar yang tercantum
dalam struktur kurikulum, setiap peserta didik
juga diwajibkan menyelesaikan tugas-tugas dari
guru mata pelgaran dan muatan lokal bak
melalui penugasan terstruktur maupun kegiatan

mandiri untuk mencapai standar kompetensi.
Adapun waktu penyel esaian tugas-tugas tersebut
diatur dan disepakati bersama antara pendidik
dengan pesertadidik.

Standar Ketuntasan Belgar Minimd
ditentukan oleh guru mata pelgaran setelah
melaui  andisis dengan  memperhatikan
kompleksitas materi  pembelgaran, kondisi
siswa, dan sarana pendukung. Seorang siswa
dinyatakan telah mencapai standar ketuntasan
belgar minimal untuk mata pelgaran tertentu,
apabila nilai kognitif dan nilai psikomotor yang
diperolehnya telah mencapai standar ketuntasan
belgar minimal yang ditetapkan untuk mata
pelgaran tersebut.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi tidak
membuat kalender pendidikan sendiri, kalender
pendidikan yang digunakan di SMA Negeri 1
Tebing Tinggi adalah kaender pendidikan yang
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan kabupaten
Empat Lawang. Sekolah hanya mengembangkan
kalender pendidikan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Empat Lawang. Pengembangan
kalender pendidikan mengacu pada aokas
waktu untuk minggu efektif, libur, dan kegiatan
sekolah.

Struktur organisasi SMA Negeri 1 Tebing
Tinggi berisi tentang pedoman penyel enggaraan
dan administras yang diuraikan secara jelas dan
transparan. Daam struktur organisas SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi semua pendidik, dan
tenaga kependidikan  mempunyai  tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas
tentang keseluruhan penyelenggaraan dan
admintras sekolah. Struktur organiasi sekolah
memasukkan unsur staf administras dengan
wewenang dan tanggung jawab yang jelas untuk
menyelenggarakan administrasi secara optimal.
Struktur organisas sekolah dievaluas secara
berkala setigp tahun pelgaran untuk melihat
efektivitas mekanisme kerja pengelolaan
sekolah. Struktur organisasi sekolah ditetapkan
oleh kepala sekolah dengan mempertimbangkan
pendapat dari komite sekolah.

Pembagian tugas guru dan tata usaha
dalam proses belgjar mengajar atau bimbingan
konsdling, tugas tambahan, penyelenggaraan
administrasi sekolah dan tugas lain dilakukan
setiap awa semester dan dibuat surat keputusan
(SK) kepala sekolah. Pembagian tugas tersebut
diputuskan dalam rapat. Tugas tambahan bagi
guru antara lain menjadi wakil kepala sekolah,
wali kelas, kepaa perpustakaan, kepala
|aboratorium, pembina kegiatan ekstrakurikuler.
Pembagian tugas mengaji =~ '
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dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh masing-
masing guru atau sesuai dengan SK pengang-
katan sebagai guru, sedangkan pengangkatan
tugas tambahan sesuai dengan keahlian dan
kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru
tersebut daam memangku jabatan yang
diberikan oleh kepal a sekolah.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi menyusun
jadwal pdagaran setiagp awa < semester.
Penyusunan jadwa pelgaran berdasarkan
kurikulum KTSP dan kalender akademik yang
digunakan. Menyusun jadwal pelagjaran adalah
salah satu kegiatan dalam mangjemen kurikulum
di sekolah pada proses pengorganisasian
(organizing). Penyusunan jadwa pelgaran
dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang
kurikulum. Jadwal pelgjaran berfungs sebaga
pedoman menggar bagi guru dan pedoman
begar bagi siswa. Di ddam jadwa pelgaran
menjabarkan seluruh program pengajaran di
sekolah, karena dengan melihat jadwal pelgjaran
akan diketahui: (1) mata pelgaran apa yang
akan digarkan, (2) kapan pelgaran itu digjarkan,
(3) di mana (ruang) pelgaran digjarkan, dan (4)
sSigpa (guru) yang mengajar pada suatu kelas
tertentu selama satu minggu.

Penyusunan jadwa pelgaran di SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi melalui langkah-
langkah sebagai berikut: penyusunan struktur
program  Kkurikulum masing-masing mata
pelgaran (jenis mata peagjaran yang digarkan
dan jumlah jam perminggu masing-masing mata
pelgaran tiagp jenjang kelas), penyusunan
pembagian tugas jam menggar guru (beris
nama guru, jenis mata peajaran yang digjarkan,
jumlah jam masing-masing mata pelgjaran, dan
kdas yang digar), penentuan hari-hari atau jam-
jam kosong masing-masing mata pelgjaran dan
guru (pelgjaran penjasorkes hanya jam ke 1 s.d
4, hari untuk kegiatan MGMP, pembinaan, dan
kegiatan sekolah lainnya), penentuan jumlah
jam pelgjaran sekolah tiap hari atau tiap minggu
(senin s.d kamis, dan sabtu 8 jam pelgaran,
jumat 4 jam pelgjaran; jadi jumlah jam pelgaran
sekolah perminggu adalah 44 jam pelgjaran).

Berkenaan dengan peraturan akademik
yang adadi SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi menyusun dan
menetapkan peraturan akademik. Peraturan
akademik beris tentang: (1) persyaratan
minimal kehadiran siswa untuk mengikuti
pelgaran dan tugas dari guru, (2) ketentuan
mengena  ulangan, remedial, ujian, dan
kenaikkan kelas, serta kelulusan, (3) ketentuan
mengenaik hak siswa untuk menggunakan

fadslitas belgjar, laboratorium, perpustakaan,
penggunaan buku pelgjaran, buku referensi, dan
buku perpustakaan, (4) ketentuan mengenai
layanan konsultasi kepada guru mata pelgjaran,
wali kelas dan konselor (guru bimbingan
konseling). Peraturan akademik SMA Negeri 1
Tebing Tinggi diputuskan oleh rapat dewan
pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah dan
ditetapkan oleh kepala sekolah.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi memandang
kedisiplinan dan ketertiban di lingkungan
sekolah, karenadi SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
sering kali terjadi pelanggaran kedisiplinan dan
ketertiban yang dilakukan para siswa. Oleh
karenaitu kedisiplinan dan ketertiban atur dalam
sebuah tatanan yang biasa kita sebut dengan tata
tertib sekolah. Adapun dibuatnya tata tertib
tersebut memiliki dua tujuan yaitu tujuan khusus
dan juga tujuan umum. Secara khusus memiliki
tujuan supaya kepala sekolah bisa menciptakan
suasana yang kondusif bagi semua warga
sekolah, supaya para guru bisa melaksanakan
belgjar menggar dengan optimal dan supaya
tercipta kerja sama di antara para orang tua
dengan sekolah dadam mengemban tugas
pendidikan. Sedangkan tujuan secara umumnya
yaitu agar terlaksananya kurikulum secara baik
serta bisa menunjang peningkatan mutu
pendidikan di dalam sekolah”.

Untuk bisa menegakkan kedisiplinan di
dalam lingkungan sekolah memang diperlukan
peraturan dengan ketentuan-ketentuan yang
sfatnya mengikat setiagp komponen baik itu
guru, siswa maupun kepala sekolah guna
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan berupa
tata tertib sekolah. Sementara untuk menegak-
kan tata tertib tersebut harusah dimulai dari
kelompok sekolah itu sendiri, dengan begitu
maka sekolah bisa menjadi tempat dan sarana
belgjar dengan mangjeria yang baik. Selain itu
disiplin memang merupakan hal penting yang
harus ditanamkan kepada anak didik kita di
sekolah sedini mungkin, dengan tata tertib yang
diterapkan setigp hari  tersebut maka bisa
membuat para siswa menjadi terbiasa untuk
bersikap disiplin dan tertib. Kelas pun juga harus
memiliki tata tertib sendiri yang harus
dicontohkan dan dijelaskan kepada siswa agar
dilaksanakan terus menerus. Beberapa taat
tertib di SMA Negeri 1 Tebing Tinggi, antara
lain seperti: (1) Masuk sekolah Masuk sekolah,
(2) Siswadiharuskan datang tepat waktu, (3) Tas
dan alat tulis ditaruh di laci meja, setelah itu
kdluar kelas, (4) Bagi siswa yang mendapat
giliran piket harus datang ~ ~ ST T
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siswa yang tidak masuk harus membuat surat
izin tertulis, (6) Guru tidak boleh terlambat
datang. Tata tertib di daam kelas, antara: (1)
Doa dipimpin ketua kelas, (2) Memberikan
salam pada guru, (3) Guru melakukan absens,
(4) Tidak boleh bercanda atau melakukan
kegiatan lainnya ketika proses belgjar, (5) Siswa
tidak boleh keluar kelas tanpa izin, (6) Guru
dilarang meninggalkan kelas saat pelgaran
berlangsung”.

Adapun beberapa manfaat yang bisa
didapatkan dari adanya tata tertib sekolah, yaitu:
(1) Memberikan dukungan supaya terciptanya
sikap ataupun perilaku yang tidak menyimpang,
(2) Membantu para siswa untuk menyesuaikan
diri dan memahami diri dengan tuntutan
lingkungan. Dengan adanya tata tertib sekolah
tersebut diharapkan bisa memberikan andil besar
terhadap lahirnya siswa yang berhasil serta
berkepribadian yang unggul.

Pembiayaan sekolah bagi kepala sekolah
menjadi suatu langkah lanjutan setelah terumus-
kannya program dan kegiatan sekolah selama
satu tahun kalender akademik. Setiap kegiatan
yang ada dalam program sekolah diterjemahkan
menjadi daftar biaya yang harus diadakan.
Kemudian barulah dibuat daftar pemasukan
dana sesuai dengan biaya yang dibutuhkan.
Sumber-dumber dana tersebut pun diperjelas
dari kas negara;, pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, serta dari lembaga non-
pemerintahan, setelah itu barulah melibatkan
pemasukan dana dari masyarakat dan orangtua
siswa yang besarannya harus diupayakan nol
rupiah, dan jika diperlukan, maka jumlahnya
bisa lebih kecil dari pada tuntutan pemasukan
dana kepada kas negara dan lembaga non-
pemerintahan.

Untuk kebutuhan biaya rehabilitas
sekolah, SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
merancang perencanaan rehabilitas sekolah,
kepala sekolah sedladu membuat proposa
rehabilitas yang disediakan oleh pemerintah.
Kepaa sekolah mampu membuat tim kerja yang
mengurusi masalah suksesi proposal itu sampai
bantuan rehabilitas sekolahnya dari pemerintah
dilaksanakan. Tidak diperkenakan ada potongan
di luar pajak atas bantuan rehabilitas sekolah
yang sudah menjadi hak sekolah, baik dalam
bentuk materil atau imateril, maka bantuan itu
menjadi milik sekolah, tercurah pada sekolah,
bukan tercurah beberapa persen dari bantuan itu
untuk oknum atau sekelompok oknum di luar
sekolah atau di dalam sekolah”.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi menga
komodas  jenis penganggaran  Itemisas
(itemized budgeting), penganggaran berbasis
kebutuhan sekolah dengan  menempatkan
identitas kebutuhan dan nilainya itu per-satuan
kebutuhan. Butir per-butir  kebutuhan itu
menjadi mata anggaran dalam dokumen rencana
anggaran sampai ditetapkan menjadi anggaran
operasional dan pola penganggaran
programisasi (programmed budgeting),
penganggaran berbasis kebutuhan program
sekolah, dimana setigp identitas kebutuhan
sekolah dan nilainya dikelompokkan sesuai
dengan program sekolah. Keseimbangan dalam
perencanaan anggaran pemasukan dan belanja
sekolah analisis melalui pendekatan akuntansi
dan ekonomi keuangan, hingga layak untuk
dibahas sebagai anggaran pemasukan dan
belanja sekolah yang disepakati bersama oleh
semua stakeholder sekolah. Pengurus komite
sekolah sebagai badan perwakilan orangtua
siswa merupakan pemegang kebijakan pembia
yaan bagi siswadalam unit kdluarga.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi menyusun
program pengawasan secara  Objektif,
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Penyu-
sunan program pengawasan didasarkan pada
Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang
disosiadisasikan ke seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan. Pengawasan terhadap program
peningkatan mutu lulusan, dilakukan Kepaa
Sekolah melaui supervis atau kunjungan kelas,
dan kunjungan terhadap kegiatan-kegiatan
sekolah lainnya. Pelaksanaan kunjungan yang
dilakukan oleh kepala sekolah kadang-kadang
diberitahukan terlebih dahulu atau dilakukan
secara insidentil sesuai dengan kebutuhan dan
program kerja kepala sekolah. Meskipun
kunjungan ini dirasakan banyak manfaatnya
namun jarang dilakukan karena menurut kepaa
sekolah bila terladu sering dilakukan, akan
mengganggu suasana pembel gjaran. Pengawasan
proses pembelgjaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan wakil kurikulum melaui kehadiran,
proses KBM, supervis kelas, monitoring kelas
atau kunjungan kedas. Pelaksanaan kunjungan
kelas yang dilakukan dengan pemberitahuan
atau secara insidentil sesuai dengan kebutuhan
dan program kerja kepal a sekolah.

Kepala sekolah melakukan tugas-tugas
pengawasan dan pengendalian. Pengawasan
(supervis) ini meliputi supervis pembelgaran
terhadap guru. Sepervis pembelgaran adalah
melakukan pengawasan dan kendali terhadap
tugas-tugas serta kemamp o
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sebagai seorang guru. Kepala sekolah mempun-
ya kompetens dan keterampilan profesiond
sebagai guru, sehingga ia mampu memberikan
supervisi yang baik kepada bawahannya.

Pelaksanaan kunjungan kelas yang
dilakukan, kepala sekolah selalu membimbing
dan mengarahkan para guru-guru serta pegawai
untuk dapat meningkatkan kualitasnya sesuai
bidang yang ditekuninya, antara lain disiplin,
motivas  guru, memberikan  keteladanan,
mendorong kreativitas, memperkenalkan ber-
baga ide dan mengadakan pendekatan pribadi
(hubungan personal) terhadap guru, terhadap
pegawai administras maupun terhadap siswa.

Supervis merupakan kegiatan yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai bagian
dari tugasnya sebaga supervisor. Di SMA
Negeri 1 Tebing Tinggi supervis dilaksanakan
oleh kepaa sekolah dan dibantu oleh tim yang
terdiri dari guru senior pada setigp mata
pdgaran yang ditunjuk dan mendapatkan SK
dari kepala sekolah. Pelaksanaan supervis
disesuaikan dengan waktu guru menggjar yang
telah disepakati dengan jadwa supervis
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan lancar
dan mencerminkan pelaksanaan mengajar yang
sesungguhnya tidak dibuat-buat. Program dan
pelaksanaan supervisi dipersiapkan dengan rapi
dan teratur dan diharapkan dari hasil supervis
dapat menjadi pegangan dalam perbaikan
penggaran untuk guru yang bersangkutan.
Supervis meningkatkan kesadaran dan pema
haman pendidik dan tenaga kependidikan
mengenai  tugas dan fungsinya di sekolah,
sehingga mereka mempunya dedikas dan
loydlitas tinggi. Hasil dari supervis ini
digunakan untuk memperbaiki kinerja dan juga
pelaksanaan KBM agar dapat berjalan dengan
baik di semester berikutnya.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi melaku-
kan evaluas terhadap Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) secara secara
berkala, komprehensif dan fleskibel dalam
mengadatas kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mutakhir, merespon perubahan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta
perubahan sistem pendidikan maupun perubahan
sosial. Evaluas Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) melibatkan dewan guru, dan
komite sekolah.

SMA Negeri 1 Tebing Tinggi melakukan
evaluas terhadap pendayagunaan pendidik dan
tenaga kependidikan dilakukan secara kompre-
hensf pada setiap akhir semester dengan

mengacu pada Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan. Evaluasi pendayagunaan pen-
didik dan tenaga kependidikan méliputi
kesesuaian dengan keahlian, keseimbangan
beban kerja dan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan dalan melaksanakan tugas.
Evaduas pendidik dan tenaga kependidikan
seladu memperhatikan pencapaian prestas dan
perubahan-perubahan peserta didik.

Evauas program kerja  untuk
meningkatkan mutu pendidikan dapat juga
dilihat dari prestasi-prestas yang didapatkan
oleh peserta didik dalam bidang akademik,
olahraga, seni dan dapat dilihat persentase siswa
yang lulus ujian nasiona dan diterima di
perguruan tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang perencanaan peningkatan
mutu lulusan studi kasus di SMA Negeri 1
Tebing Tinggi, dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, penyusunan rencana kerja
sekolah untuk meningkatan mutu pendidikan di
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi dilakukan dengan
melibatkan semua stakeholder meliputi kepaa
sekolah, wakil-wakil kepala sekolah, dewan
guru, staf tata usaha, dan komite sekolah di
dalam rapat tim penyusun rencana kerja sekol ah.

Kedua, langkah-langkah penyusunan
rencana kerja sekolah di SMA Negeri 1 Tebing
Tinggi, meliputi: (1) Kepala Sekolah, Guru,
Komite Sekolah menyusun rencana kegiatan
untuk menyusun perencanaan program kerja
sekolah, (2) Tim kerja sekolah mengumpulkan,
mengolah data dan informasi dan menyusun draf
rencana kerja sekolah jangka menengah
(RKIM), (3) Kepala Sekolah, Dewan Guru dan
Komite Sekolah melakukan reviu dan revis draf
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJIM), (4)
Kepala Sekolah, Dewan Guru dan Komite
Sekolah Kepala Sekolah, Dewan Guru dan
Komite Sekolah mengfinalkan hasil revis
RKJIM, (5) Kepala Sekolah menandatangani
RKIM, sdanjutnya RKJM yang sudah
ditandatangani Kepala Sekolah menjadi rencana
setrategis  (renstra) sekolah untuk  jangka
menengah (empat tahunan).

Ketiga, Penerapan rencana kerja sekolah
untuk meningkatan mutu lulusan di SMA Negeri
1 Tebing Tinggi, mdiputi: (1) Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (2) kalender
pendidikan/akademik, (3) struktur organisas
sekolah, (4) pembagian tu o
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kependidikan, (5) peraturan akademik, (6) tata
tertib sekolah, (7) kode etik sekolah, dan (8)
biaya operasiona sekolah.

Keempat, SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
menyusun program pengawasan secara objektif,
bertanggung jawab dan berkeanjutan. Penyu-
sunan program pengawasan didasarkan pada
Standar Nasiona Pendidikan (SNP), yang
disosialisaskan ke seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan. Pengawasan terhadap program
peningkatan mutu lulusan, dilakukan Kepala
Sekolah melalui supervis atau kunjungan kelas,
dan kunjungan terhadap kegiatan-kegiatan
sekolah lainnya.

Keima, SMA Negeri 1 Tebing Tinggi
melakukan evaluas terhadap Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan evaluas terha
dap pendayagunaan pendidik dan tenaga kepen-
didikan secara secara berkala, komprehensif dan
fleskibel dalam mengadaptas kemagjuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mutakhir,
merespon perubahan kebutuhan peserta didik
dan masyarakat, serta perubahan Sistem
pendidikan maupun perubahan sosial.

Saran
Adapun saran adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana kerja sekolah untuk
meningkatan mutu pendidikan hendaknya
dilakukan dengan melibatkan  semua
stakeholder sekolah

2. Hendaknya program pengawasan terus
dilaksanakan secara objektif, bertanggung
jawab dan berkelanjutan, dan dievaluas
terkait hasil dari pengawasan tersebut
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